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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Moleong (2000) pendekatan kualitatif adalah pendekatan
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain
(Larasati, 2005).

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi diambil karena didalamnya peneliti mengidentifikasi tentang
suatu fenomena tertentu, serta mengharuskan peneliti mengkaji subjek dengan
terlibat langsung untuk mengembangkan pola dan relasi yang bermakna
(Cresswell, 2010). Dalam konteks penelitian yang akan dikaji, fokus utama
dari penelitian ini adalah gaya penyelesaian konflik dengan mertua pada
pasangan bekerja yang tinggal bersama dalam satu rumah.

B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga subjek yang berdomisili di Sidoarjo,
tepatnya di Desa Kasih Kecamatan Buduran. Lokasi penelitian tersebut akan
disesuaikan dengan kesepakatan yang dibuat sebelumnya antara subjek dan
peneliti. Adapun alasan pemilihan tempat dalam penelitian ini karena terdapat
banyak pasangan suami istri yang setelah menikah masih memilih untuk

tinggal bersama orang tuanya.
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C. Sumber Data
Subjek dalam penelitian ini adalah pasangan suami-istri yang bekerja dan
tinggal serumah dengan mertua. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah
enam orang Yaitu tiga orang pasangan suami-istri yang bekerja dan tiga orang
mertua dari subjek. Ketiga subjek merupakan pasangan suami-istri yang
bekerja sebagai key informan (kunci informasi). Subjek pertama adalah
pasangan suami istri yang bekerja bernama DA dan NA. Subjek kedua
adalah IA dan YN. Sedangkan subjek ketiga adalah WK dan WH. Ditambah
dengan tiga orang mertua dari ketiga subjek, yaitu MA mertua dari subjek
pertama, FA mertua dari subjek kedua, dan SA mertua dari subjek ketiga.
Subjek akan di wawancara dengan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan.
Kriteria subjek penelitian adalah:
1. Pasangan suami-istri yang bekerja.
Profesi dari setiap pasangan suami-istri yang bekerja dalam
penelitian ini adalah karyawan swasta, guru honorer dan tukang
bangunan.
2. Sudah memiliki anak.
Dari setiap subjek telah memiliki satu dan dua orang anak.
3. Tinggal serumah dengan mertua.
Ketiga subjek juga tinggal serumah dengan mertua selama tidak
lebih dari lima tahun.

4. Bersedia untuk di wawancara.
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Sebelum melakukan wawancara peneliti telah meminta kesediaan
subjek untuk melakukan wawancara dengan membuat lembar

kesediaan wawancara yang terdapat dalam lampiran.

Pengambilan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilih
subjek dan informan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh
peneliti. Dengan pengambilan subjek secara purposive (sesuai dengan Kriteria
yang ditentukan), maka penelitian ini menemukan subjek yang sesuai dengan
tema penelitian. Guna mengecek kebenaran hasil wawancara subjek, dan
menambah dengan observasi.

Selain itu peneliti juga membutuhkan informan penguat yakni orang lain
yang dekat dengan subjek (mempunyai hubungan) yang disebut dengan
subjek partisipan yang biasa disebut dengan significant other. Sehingga
diduga kuat mempunyai informasi tentang subjek. Jumlah significant other
dalam penelitian ini adalah 6 orang, yang mana dua orang untuk subjek
pertama, dua orang untuk subjek kedua, dan dua orang untuk subjek ketiga
yaitu:

1. HN dan SI merupakan adik ipar dari subjek pertama.
2. WN dan LN merupakan tetangga dari subjek kedua.
3. AZ dan JI merupakan tetangga dari subjek ketiga.

Berdasarkan etika penelitian dalam menyebutkan nama subjek maupun

significant other dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan inisial

nama saja.
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D. CaraPengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang diinginkan
oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa cara
pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara

Moleong (2011) menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut. Dalam penelitian ini wawancara merupakan alat utama untuk
menggali gaya penyelesaian konflik menantu dan ibu mertua pada
pasangan bekerja yang tinggal bersama.

Dengan melakukan wawancara mendalam peneliti dapat menggali
apa saja yang diketahui dan dialami subjek pada masa lampau ataupun
masa sekarang, serta hal-hal yang tersembunyi di dalam diri subjek.
Dalam proses wawancara peneliti dilengkapi dengan pedoman
wawancara yang sangat umum, pedoman wawancara ini digunakan untuk
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas
sekaligus menjadi daftar pengecek apakah aspek-aspek relevan tersebut
telah dibahas atau ditanyakan (Poerwandari, 2005).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berjenjang

terhadap subjek penelitian, dimulai dari mertua kemudian menantu dan
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suami. Dilanjutkan dengan subjek partisipan yang mempunyai hubungan
dekat dengan subjek penelitian.

Proses wawancara ini diawali dengan membuat kesepakatan
terlebih dahulu dengan subjek penelitian tentang waktu yang dapat
digunakan peneiti untuk melangsungkan wawancara. Hal ini dilakukan
agar aktivitas subjek tidak terganggu dan peneliti memiliki keleluasaan
waktu untuk menggali informasi yang dibutuhkan. Dengan kesepakatan
subjek wawancara ini dilakukan selama dua minggu, dengan rentang
waktu minggu pertama dilakukan sebagai studi pendahuluan dan proses
rapport baik dengan subjek maupun keluarga. Kemudian pada minggu
kedua adalah proses pengumpulan data baik dengan observasi maupun
wawancara.

Wawancara diawali peneliti dengan membuka pembicaraan,
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan penelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian pertanyaan-pertanyaan yang
telah tertera di dalam pedoman wawancara. Peneliti juga menambahkan
beberapa pertanyaan diluar pedoman wawancara sebagai tanggapan atas
jawaban subjek yang menurut peneliti perlu dijelaskan lebih lanjut. Di
samping itu peneliti juga melakukan pencatatan hal-hal penting yang
disampaikan oleh subjek dalam wawancara.

Adapun hal-hal yang akan digunakan peneliti sebagai bentuk
pertanyaan dalam melakukan wawancara adalah: 1) Berusaha untuk

menang; 2) Agresif; 3) Bekerja sama dengan lawan; 4) Asertif; 5)
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Berkoordinasi; 6) Mencari alternatif solusi; 7) Mengalihkan perhatian; 8)
Menjauhkan diri; 9) Penyesuaian sosial; 10) Mengesampingkan
keinginan pribadi dan memenuhi keinginan lawan.

Observasi

Ghony (2012) mengemukakan bahwa observasi adalah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun langsung ke
lapangan untuk mengamati hal-hal yang terkait dengan masalah dalam
penelitian tersebut seperti tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa dan
lain-lain yang berhubungan dengan yang akan diteliti oleh peneliti.

Alasan digunakan metode observasi ini untuk menunjang data hasil
dari wawancara, melalui observasi ini diharapkan beberapa bentuk
ekspresi wajah, gerakan tubuh atau body language bisa teramati atau
terdeteksi sehingga mampu memberikan check dan recheck terhadap
informasi-informasi  yang telah disampaikan oleh subjek dalam
wawancara. Selain itu observasi dibutuhkan untuk mengamati aktivitas
yang berlangsung serta perilaku yang muncul saat penelitian berlangsung
(Herdiansyah, 2012).

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengalaman menantu dan ibu mertua dalam gaya penyelesaian konflik,
peneliti akan melihat atau melakukan observasi bagaimana ekspresi
wajah atau body language menantu dan mertua pada saat menceritakan
pengalamannya, serta bagaimana hubungan keduanya sekarang.

Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non partisipan adalah
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dimana observer tidak ikut di dalam kehidupan orang yang akan
diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Di
dalam hal ini observer hanya bertindak sebagai penonton saja tanpa harus
ikut terjun langsung ke lapangan.

Dalam kegiatan observasi ini peneliti akan mengamati interaksi
dari subjek baik orang tua (mertua) dan anak dalam kegiatan atau
aktivitas sehari-hari ketika wawancara berlangsung. Aspek yang akan
diamati adalah: lokasi rumah subjek, lingkungan fisik rumah subjek pada
umumnya, suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara akademik
maupun sosial, serta proses interaksi dari keseluruhan subjek penelitian.

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Tahap analisis data berperan penting dalam riset kualitatif, yaitu sebagai
faktor utama penilaian kualitas riset. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data kualitatif dimana analisis data yang digunakan bila data-data
yang terkumpul dalam riset adalah data kualitatif berupa kata-kata, kalimat-
kalimat, atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam
maupun observasi. Melalui data kualitatif, data yang diperoleh dari lapangan
diambil kesimpulan yang bersifat khusus kepada yang bersifat umum
kemudian disajikan dalam bentuk narasi. (Kriyantono, 2009).

Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif
(Creswell, 2010). Tehnik atau metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah induktif dengan menggunakan prosedur fenomenologis

(Moleong, 2007). Teknik dipilih karena penelitian ini akan berawal dari hasil
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temuan khas yang ada dilapangan yang kemudian diinterpretasikan secara

umum.

Menurut Creswell (2010) terdapat beberapa langkah dalam menganalisis

data sebagaimana berikut ini;

1.

Mengolah dan menginterpretasi data untuk dianalisis. Langkah ini
melibatkan transkipsi wawancara, menscaning materi, mengetik data
lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-
jenis yang berbeda tergantung sumber informasi.

Membaca keseluruhan data. Dalam tahap ini, menulis catatan-catatan
khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh.
Menganalisis lebih detail dengan menkoding data. Coding merupakan
proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen tulisan
sebelum memaknainya.

Menerapkan proses koding untuk mendiskripsikan setting, orang-orang,
kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis.

Menunjukkan bagaimana diskripsi dan tema-tema ini akan disajikan
kembali dalam narasi atau laporan kualitatif.

Menginterpretasi atau memaknai data.

Beberapa langkah dalam analisis data kualitatif di atas, akan diterapkan

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini data yang didapat ditulis dalam

transkrip wawancara, lalu dikoding, dipilah tema-tema sebagai hasil temuan,

dan selanjutnya dilakukan interpretasi data.
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F. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan atau kredibilitas data yang telah diperoleh,
maka peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber,
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu
(Sugiyono, 2013).
1. Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber data untuk menguji kreadibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Dalam penelitian ini selain menantu dan ibu mertua
sebagai subjek, peneliti juga melakukan pengumpulan data dengan
sumber lain yaitu subjek partisipan (significant other) yaitu orang
terdekat yang dirasa mengetahui tentang kehidupan subjek.

Data dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber
data tersebut. Setelah mengkategorikan data tersebut barulah dapat
menghasilkan  suatu  kesimpulan yang selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
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yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. Dan untuk menguji
kreadibilitas data yang didapat maka data yang diperoleh dari subjek
dengan menggunakan teknik wawancara, akan dicek kebenarannya
dengan obervasi. Sebaliknya juga begitu, informasi tentang subjek yang
didapat dari hasil observasi akan dicek kebenarannya dengan
menggunakan wawancara.

Triangulasi Waktu

Waktu yang sering mempengaruhi kreadibilitas data. Untuk itu
dalam rangka pengujian kreadibilitas data peneliti melakukan
pengecekan hasil wawancara dan observasi dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Misalnya, peneliti akan mengulang kembali beberapa
pertanyaan dalam waktu yang berbeda, jika data yang didapatkan sama
maka dapat dipastikan data tersebut benar, akan tetapi jika ada perbedaan
data yang didapat pada wawancara yang pertama dan kedua maka data
tersebut perlu dicek lagi kebenarannya (Sugiyono, 2013).

Pada penelitian kali ini peneliti hanya akan menggunakan teknik
triangulasi sumber data dengan mengecek data hasil observasi serta
wawancara baik dengan subjek secara langsung maupun dengan subjek
partisipan. Peneliti menambahkan beberapa subjek partisipan (significant
other) sebagai penguat data tambahan dari hasil penelitian yang
diperlukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan

kedua teknik triangulasi dikarenakan mengingat keterbatasan waktu dan
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tempat yang tidak memungkinkan untuk peneliti melakukan wawancara
dan observasi lebih lama. Selain itu peneliti juga menyesuaikan pada
kegiatan dan aktivitas subjek yang dirasa akan mengganggu jika peneliti

melakukan wawancara dan observasi yang akan memakan banyak waktu.



